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Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang senantiasa memberikan rahmat dan hidayah-Nya sehingga kami dapat menyelesaikan proposal program kreativitas mahasiswa yang berjudul “Pelatihan Keorganisasian Pemuda Desa/ Karang Taruna di Desa Ngadem Kota Rembang”
Proposal ini disusun sebagai pertanggungjawaban dalam Progra Kreativitas Mahasiswa bidang pendidikan. Dalam penyusunan proposal ini, kami menyadari masih banyak kekurangan dan jauh dari kesempurnaan. Untuk itu kami mengharapkan kritik dan saran yang bersifat membangun dan mendidik untuk perbaikan selanjutnya. Walaupun demikian kami tetap berharap proposal ini dapat bermanfaat bagi peneliti dan para pemuda desa. 
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1. PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang
Pemuda adalah seseorang atau individu yang secara fisik sedang mengalami perkembangan dan secara fisik mengalami perkembangan emosional sehingga pemuda merupakan sumber daya manusia yang dapat melakukan perubahan – perubahan di masa yang akan datang. Di dalam masyarakat pemuda merupakan suatu identitas yang sangat berpotensial sebagai penerus perjuangan bangsa, sebagai harapan bangsa.
Sementara itu,  Karang Taruna adalah organisasi kepemudaan di Indonesia. Tujuan didirikannya Karang Taruna adalah untuk memberikan suatu pembinaan dan pemberdayaan terhadap remaja di dalam bidang Keorganisasian, Kesenian, Olahraga, Ekonomi dan Keagamaan. Organisasi karang taruna biasanya berada di lingkungan penduduk dalam satu Rukun Tetangga ataupun dalam satu Rukun Warga. Pengurus organisasi karang taruna adalah pemuda pemudi yang ada di lingkungan tersebut. Banyak hal yang dapat dilakukan di dalam organisasi karang taruna, para pemuda pemudi dapat mengadakan kegiatan kerjabakti di lingkungan desa, mendirikan perpustakaan sederhana dan lain-lain.
Berdasarkan hasil observasi bulan Agustus lalu, ditemukan sedikit permasalahan yang dialami pemuda pemudi desa Ngadem, Rembang, diantaranya :
1. Kepemimpinan yang tidak dilakukan secara optimal.
2. Manajemen organisasi yang masih tradisional.
3. Masalah keuangan yang kurang baik.
4. Perselisihan internal masih sering terjadi
Selain itu organisasi karang taruna juga dapat membantu pemerintah dalam memajukan kondisi lingkungan masyarakat kea rah yang lebih baik.

1.2 Rumusan Masalah 
1. Bagaimana memberikan pengetahuan dan melatih berorganisasi yang kompak dan sehat yang meliputi masalah kepemimpinan, manajemen organisasi serta menyelesaikan perselisihan internal.
2. Bagaimana mengelola keuangan yang baik?

1.3 Tujuan
1. Untuk membekali pengetahuan kepemimpinan, manajemen organisasi serta menyelesaikan perselisihan internal.
2. Untuk memperbaiki masalah keuangan secara optimal.
1.4 Luaran Yang Diharapkan
Pelatihan Keorganisasian Pemuda Desa/ Karang Taruna di Desa Ngadem, Kota Rembang sebagai upaya meningkatkan kualitas individu pemuda desa agar lebih mampu menjalankan peran dalam beorganisasi.

1.5 Kegunaan 
Kegunaan Keorganisasian Pemuda DEsa / Karang Taruna desa Ngadem sebagai:
1. Wadah untuk meningkatkan jiwa kepemimpinan.
2. Mampu mengelola organisasi secara baik.
3. Mampu mengembangkan organisasi
2. GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN
2.1 Lokasi 
Lokasi pengabdian masyarakat berada di kawasa desa Ngadem, Kecamatan Rembang, Kabupaten Rembang, Kota Rembang.
2.2 Sasaran
Sasaran program kreativitas mahasiswa pengabdian kepada masyarakat ini adalah pemuda pemudi desa Ngadem, Rembang.
3. METODE PENDEKATAN
3.1 Metode Pendekatan
Melakukan pendekatan secara langsung sangat diperlukan mengingat pada target luaran yang diharapkan, Metode ini dilakukan dengan mengajak pemuda pemudi untuk memperkenalkan diri serta menggali informasi apa saja yang di perlukan dalam pelatihan keorganisasian.
3.2 Metode Kegiatan dan Pelaksanaan  
 Metode kegiatan dan pelaksanaan ini dilakukan secara bertahap yaitu
1. Tanya Jawab dan Pengenalan 
Tanya jawab dan pengenalan adalah salah satu cara yang digunakan untuk mendekatkan diri antara kami (pengabdi) dan para pemuda pemudi sebagai peserta. Dari Tanya jawab kita dapat mengetahuai keadaan organisasi para peserta sehingga kita dapat memberikan pengetahuan dan melatih peserta tentang keorganisasian.
2. Pelatihan dan Praktek 
Pelatihan dan praktek ini kita lakukan untuk pengembangkan organisasi para peserta. Pengembangan organisasi ini difokuskan pada pemahaman dan mengelola perubahan organisasi dan mengacu pada sosiologi, psikologi, dan teori-teori motivasi, pembelajaran, dan kepribadian.

4. LANGKAH KEGIATAN
Langkah kegiatan yang dilakukan yaitu :
1. Pelatihan kepemimpinan yang efektif dan optimal di dalam berorganisasi. Di dalam pelatihan ini diharapkan dapat membangun kepercayaan dari semua anggota, dan dapat menumbuhkan jiwa kepemimpinan.
2. Pelatihan mengatasi Konflik Internal.
Diharapkan para peserta mampu mengatasi konflik internal dan dapat meredam amarah ketika sedang bertukan pikiran.
3. Pelatihan mengelola keuangan.
berkaitan dengan perencanaan keuangan baik untuk individu yang ingin belajar mengenai teknik-teknik pengelolaan keuangan.

5. HASIL DAN PEMBAHASAN 
5.1 Hasil
Hasil yang di dapatkan dalam program kreativitas mahasiswa ini adalah pelatihan kepemimpinan, manajemen organisasi, manajemen keuangan dan mengatasi masalah internal.

5.2 Pembahasan
Pelatihan direncanakan dilaksanakan dalam waktu satu hari, dimana pada hari itu akan diadakan workshop atau pelatihan tentang pengorganisasian terhadap pemuda desa. Didalam pelatihan tersebut akan diadakan langkah kegiatan yang telah di sebutkan.
6. KESIMPULAN DAN SARAN 
6.1 Kesimpulan 
Organisasi pemuda / Karang Taruna dapat menampung aspirasi pemuda pemudi untuk mengarahkan masyarakat kea rah yang baik. Pelatihan pengorganisasian yang di lakukan di desa Ngadem ini diharapkan akan menambah semangat pemuda pemudi yang berorganisasi, serta dapat menambah  pengetahuan dan mampu mengembangkan potensial pemuda pemudi di desa.
6.2 Saran
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